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ABSTRACT 

 

This research aims to develop Geogebra-assisted learning videos on the 
mathematical representation abilities of class XI students at SMA Negeri 1 Sintang 
on linear programming material. This research is a Research and Development 
(R&D) ADDIE model with five stages consisting of Analysis, Desigh 
(design/planning), Development (development), Implementation (implementation) 
and Evaluation (evaluation). The product development subjects in this research 
were media expert validators, namely two mathematics education subjects and one 
mathematics subject teacher, material experts, namely two mathematics education 
lecturers and one mathematics subject teacher, and the product trial subjects were 
class XI IPS 1 students at SMA Negeri 1 Sintang with 28 students. The data 
collection technique used is indirect communication techniques with research 
instruments in the form of validation sheets and response questionnaires, as well as 
measurement techniques in the form of description tests. Based on the results 
obtained, the conclusion in this research is that the learning videos developed are 
suitable for use in the learning process with the validation results from media experts 
and material experts obtaining validity with a percentage of 87.29% with very valid 
criteria; practicality was obtained from the teacher response questionnaire and 
student responses with a percentage of 85.89% with very practical criteria; and 
effectiveness measured from student test results obtained a percentage of 64.28% 
effective. 
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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran berbantuan 

geogebra terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Sintang pada materi program linear. Penelitian ini merupakan Research and 

Development (R&D) model ADDIE dengan lima tahapan yang terdiri dari Analysis 

(analisis), Desigh (desain/perencanaan), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Subjek pengembangan 

produk pada penelitian ini adalah validator ahli media yaitu dua orang doesen 

pendidikan matematika dan satu orang guru mata pelajaran matematika, ahli materi 

yaitu dua orang dosen pendidikan matematikan dan satu orang guru mata pelajaran 

matematika, serta subjek uji coba produk adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

1 Sintang dengan 28 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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adalah teknik komunikasi tidak langsung dengan intrumen penelitian berupa lembar 

validasi dan angket respon, serta teknik pengukuran berupa tes uraian. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

video pembelajaaran yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan hasil validasi ahli media dan ahli materi diperoleh kevalidan 

dengan persentase sebesar 87,29% dengan kriteria sangat valid; kepraktisan 

diperoleh dari angket repson guru dan respon siswa dengan persentase sebesar 

85,89% dengan kriteria sangat praktis; dan keefektifan diukur dari hasil tes siswa 

memperoleh persentase 64,28% efektif. 

 

Kata Kunci: video pembelajaran, geogebra, kemampuan representasi matematis 
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A. Pendahuluan  

Matematika adalah salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting 

dalam kehidupan dan pendidikan 

serta mendasari perkembangan 

teknologi modern. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Ambarmaya & 

Aini, 2018: 485) menyatakan bahwa 

matematika merupakan suatu ilmu 

dasar yang memiliki peranan penting 

dalam proses hidup manusia, 

Matematika tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana berpikir ilmiah, tetapi 

juga mendukung perkembangan 

informasi, teknologi, dan komunikasi, 

serta berkontribusi dalam 

pembentukan karakter siswa dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Tujuan pembelajaran 

matematika berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 59 tahun 2014 adalah agar 

peserta didik mampu untuk 

mengkomunikasikan gagasan 

dengan tabel, simbol, diagram atau 

media lain untuk memperjelas 

masalah atau keadaan. Tujuan 

tersebut termuat dalam salah satu 

kemampuan yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dalam 

pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan representasi 

matematika. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa survey yang dilakukan 

oleh TIMMS dan PISA. 

Berdasarkan laporan TIMMS 

2019 (Provasnik et al, 2019) siswa 

kelas XI Indonesia menempati posisi 

ke 38 diantara 42 negara yang 

berpartisipasi dalam tes matematika 

dengan skor rata-rata 406 

sedangkan skor standar rata-rata 

internasional adalah 500. Hasil 

survey TIMMS tentang kemampuan 

matematis siswa Indonesia ternyata 

tidak jauh berbeda dengan hasil 

survey dari lembaga lain seperti 

PISA (Programme International for 

Student Assesment). Berdasarkan 

hasil survey PISA 2015, kemampuan 

matematis siswa Indonesia 

menempati ranking 64 dari 65 

negara dengan rata-rata skor yang 

diperoleh 375, padahal rata-rata skor 

internasional yang ditetapkan PISA 

adalah 494. Hal ini terjadi karena 

kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan gagasan atau ide 

matematik serta merepresentasikan 

ekspresi matematik maupun visual 

masih kurang karena masih banyak 

kendala yang dialami siswa dalam 

pencapaian kemampuan 

representasi matematis. 
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Solekah (2017: 4) mengatakan 

bahwa representasi merupakan 

gambaran tentang ide-ide 

matematika yang dimiliki siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Penjelasan ini sejalan 

dengan pendapat Sabirin (2014: 35) 

yang menyatakan bahwa 

representasi merupakan interpretasi 

pemikiran siswa terhadap suatu 

masalah yang digunakan sebagai 

alat bantu untuk menemukan solusi 

dari masalah tersebut. Selain itu 

pula, Rangkuti (2014: 112) 

menambahkan bahwa representasi 

mencakup penggambaran, 

pelambangan, pemodelan dari ide, 

gagasan, konsep matematik yang 

ditampilkan dalam bentuk beragam 

sebagai upaya menunjukkan 

pemahamannya atau mencari solusi 

dari masalah yang dihadapi.  

Salah satu materi pada 

pembelajaran matematika di kelas XI 

yaitu program linear. Program linear 

adalah metode matematika untuk 

menentukan nilai optimal 

(maksimum atau minimum) dari 

sebuah fungsi linear sehingga 

mengakibatkan siswa kurang 

memahami materi yang telah 

disampaikan khususnya mencari 

nilai maksimum dan minimum. Hal 

tersebut berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 27 Mei 

2024 terhadap guru bidang studi 

matematika kelas XI SMA  Negeri 1 

Sintang, salah satu guru matematika 

mengatakan bahwa kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal 

pada materi program linear masih 

rendah. Peneliti mencoba 

memberikan soal materi program 

linear kepada siswa untuk mengecek 

dan memperkuat hasil wawancara 

dengan guru yang bersangkutan. 

Soal yang diberikan untuk 

mengetahui kemampuan 

representasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil soal pra-

observasi yang telah diberikan, 

kemampuan representasi matematis 

siswa pada soal masih cukup 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

jawaban siswa seperti pada gambar 

di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jawaban Siswa 
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Berdasarkan jawaban siswa 

pada gambar 1.1, letak 

kesalahannya adalah sebagai 

berikut: siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami soal dan membuat 

model matematika dari soal. Hal ini 

terlihat dari jawaban siswa yang 

seharusnya satuan Kg diubah ke 

gram. Siswa juga mengalami 

kesulitan dalam menggambarkan 

jawaban dalam bentuk grafik 

sehingga hasilnya kurang tepat. 

Selain itu, siswa masih kurang tepat 

dalam menulis langkah-langkah 

secara runtut, seharusnya siswa 

membuat model matematika terlebih 

dahulu, kemudian membuat grafik, 

menentukan titik potong kedua garis, 

dan menentukan nilai maksimum.  

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawati (2019), yaitu: siswa masih 

kesulitan dalam memahami apa 

yang diketahui dalam soal, sehingga 

hasilnya kurang tepat, siswa masih 

kesulitan dalam menggambarkan 

jawaban dalam bentuk grafik karena 

kesalahan dalam memahami soal: 

siswa masih kurang tepat dalam 

menulis langkah-langkah secara 

runtut, sehingga masih bingung 

dalam mengubah model 

matematika: siswa masih belum 

berani menyampaikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas karena 

belum yakin terhadap jawabannya 

sendiri atau kurang percaya diri. 

Salah satu upaya yang bisa 

digunakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis 

siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui video 

pembelajaran berbantuan geogebra, 

diyakini dapat meningkatkan 

kemampuan representasi. (Wahab, 

2021: 43) video pembelajaran 

dengan media audio visual yang 

dapat menampilkan konsep 

matematika secara konkret kepada 

siswa, sehingga siswa mampu 

memahami pesan pembelajaran 

yang disampaikan melalui video 

secara utuh. Video pembelajaran 

dapat dengan mudah dipahami 

dengan memakai aplikasi atau 

software, salah satunya geogebra. 

Geogebra memiliki kemampuan 

menyelesaikan masalah aritmatika, 

aljabar, statistik, dan geometri. 

Rahmawati, (2019) menyatakan 

geogebra dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran 

matematika khususnya geometri 

untuk mendemonstrasikan atau 
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memvisualisasikan konsep-konsep 

geometri serta sebagai alat bantu 

untuk mengkonstruksi konsep-

konsep geometri. Selain itu, 

geogebra memvisualisasikan objek 

geometri dan dapat menggambarkan 

masalah geometri. Dengan adanya 

software geogebra ini, maka dapat 

dipakai sebagai media praktek guru 

dalam pembelajaran di kelas. Hal ini 

dikuatkan oleh hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan Purwanti, 

Pratiwi, & Rinaldi, (2016) bahwa 

pembelajaran berbantuan geogebra 

berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa 

dengan nilai statistik sebesar 8,871 

(p>4,001).  

Berdasarkan pembahasan latar 

belakang yang sudah dipaparkan, 

peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai pengembangan video 

pembelajaran berbantuan geogebra 

terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa kelas XI pada 

materi program linear yang 

diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan guru disekolah untuk 

memperhatikan kemampuan siswa 

terhadap kemampuan representasi. 

Penelitian ini guna meningkatkan 

kemampuan representasi yang 

dimiliki siswa pada jenjang sekolah 

menengah atas (SMA) khususnya 

kelas XI dalam menyelesaikan 

masalah program linear yang ditinjau 

dari kemampuan representasi 

matematis yang dimiliki siswa maka 

diangkatlah penelitian dengan judul 

“Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbantuan Geogebra 

Terhadap Kemampuan 

Representasi matematis Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Sintang Pada 

Program Linear”. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah suatu 

cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan 

tertentu. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

Research and Development (R&D) 

ini adalah model pengembangan 

ADDIE yaitu model pengembangan 

yang terdiri dari lima tahapan yang 

terdiri dari Analyze (analisis), Design 

(desain), Development 

(pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evaluating 

(evaluasi).   
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Setelah pelaksanaan seminar 

desain penelitian yang dilaksanakan 

pada hari Rabu, 25 September 2024. 

Selanjutnya peneliti berkonsultasi 

dan melakukan perbaikan kepada 

dosen penyanggah 1 dan 

penyanggah 2 serta pada  dosen 

pembimbing utama dan pembimbing 

pendamping.Selanjutnya melakukan 

validasi instrumen penelitian yang 

akan digunakan untuk pelaksanaan 

penelitian. Sebagai salah satu 

rekomendasi terlaksanaan penelitian 

secara institusi. Setelah selesai 

revisi desain, laporan seminar dan 

validasi instrument, peneliti 

mengajukan permohonan izin 

penelitian di Universitas PGRI 

Pontianak untuk meminta izin 

melakukan penelitian di SMA Negeri 

1 Sintang. 

Berdasarkan surat izin 

penelitian dari Universitas PGRI 

Pontianak, maka kepala sekolah 

SMA Negeri 1 Sintang memberikan 

izin penelitian di sekolah yang 

dipimpinnya dari tanggal 28 Oktober 

s/d 01 November 2024. Sebelumnya 

pada tanggal 24 Oktober 2024 

peneliti berkonsultasi dengan kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran 

matematika yang sudah ditunjuk 

oleh kepala sekolah untuk 

menentukan jadwal penelitian 

dilaksanakan. Setelah mendapatkan 

jadwal, maka pelaksanaan penelitian 

dapat berjalan sebagaimana 

mestinya sesuai dengan harapan 

peneliti. 

Penelitian ini  dilakukan dengan 

pendekatan Research and 

Development (R&D) peneliti 

mengacu pada model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap yaitu Analysis 

(analisis), Desigh (desain/ 

perencanaan), Development 

(pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evaluation 

(evaluasi). Adapun langkah 

pengembangan produk video 

pembelajaran berbantuan geogebra 

terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa kelas XI SMA Negri 

1 Sintang 

1) Hasil posttest siswa kelas XI IPS 

terdapat 18 siswa dari 24 siswa 

mendapat nilai di atas KKM yaitu 

75 yang ditetapkan sekolah dan 

sisanya dibawah KKM. Dari hasil 

perhitungan diperoleh persentase 

keefektifan media video 

Pembelajaran sebesar 75 % 

dengan kriteria efektif. 
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2) Hasil pengisian angket respon 

siswa beserta komentar/saran 

dianalisis dan diperoleh media 

video tergolong baik setelah itu 

dihitung tingkat kepraktisan dari 

media video pembelajaran 

dengan rumus persentase indeks. 

Dari hasil analisis data respon 

siswa diperoleh tingkat 

kepraktisan media video 

pembelajaran sebesar 90,35 % 

dengan kriteria sangat praktis. 

3) Hasil pengisian angket penilaian 

guru, tidak terdapat komentar 

pada angket yang udah diisi 

kemudian data penilaian dihitung 

dengan rumus persentase indeks 

untuk memperoleh tingkat 

kepraktisan media video 

pembelajaran tersebut dan 

diperoleh sebesar 85,33 % 

sehingga media video 

pembelajaran masuk pada kriteria 

sangat praktis. 

Berdasarkan prosedur yang 

telah dilakukan dihasilkan media 

video pembelajaran berbantuan 

geogebra terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Sintang yang telah 

sangat valid, sangat praktis, dan 

efektif. 

D. Kesimpulan 

1. Pengembangan video 

pembelajaran berbantuan 

geogebra terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Sintang 

mencapai tingkat kevalidan 

dengan kategori “sangat valid” 

dilihat dari kevalidan media 

86,10% dan kevalidan materi 

87,93%. 

2. Pengembangan video 

pembelajaran berbantuan 

geogebra terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Sintang 

mencapai tingkat kepraktisan 

dengan kriteria “sangat praktis” 

dilihat dari rata-rata angket respon 

guru 85,33% dan rata-rata angket 

respon siswa 90,35%. 

3. Pengembangan video 

pembelajaran berbantuan 

geogebra terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Sintang 

mencapai tingkat keefektifan 

dengan kriteria “efektif” dilihat dari 

nilai ketuntasan yang ditentukan 

sekolah. Hasil tes menunjukkan 

rata-rata siswa mencapai 75
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